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Abstrak: Keladi tikus (Typhonium flagelliforme) suku Araceae merupakan salah satu tanaman obat Indonesia, 

yang diduga berkhasiat membunuh atau menghambat pertumbuhan sel kanker, menekan efek negatif dari 

proses pengobatan modern (khemoterapi) seperti rambut rontok, nafsu makan hilang, rasa mual dan rasa nyeri 

di tubuh, bersifat antivirus dan anti bakteri. Untuk itu perlu dilakukan penelitian dengan menguji aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol daun keladi tikus yang terdapat di Sidakarya, Denpasar, Bali. Pengujian aktivitas 

antioksidan dilakukan terhadap ekstrak etanol daun keladi tikus dilakukan dengan metode penangkapan radikal 

DPPH. Pengujian ini diawali dengan penyiapan sampel, kemudian diekstraksi dengan metode ultrasonik 

dengan pelarut etanol. Uji aktivitas antioksidan diukur dengan spektrofotometer UV-Vis. Hasil persentase 

peredaman diplotkan untuk mendapat kurva regresi linier. Sehingga didapat persamaan y = bx + a dan nilai 

IC50 dihitung dari persamaan regresi linier yang diperoleh. Uji aktivitas antioksidan etanol daun keladi tikus 

diukur pada panjang gelombang 518 nm. Dari kurva regresi diperoleh persamaan regresi adalah y = 0.527x + 

9.891 dan R2= 0,985. Nilai IC50 yang diperoleh sebesar 76.10 ppm. Antioksidan yang terkandung dalam ekstrak 

etanol daun keladi tikus dikatagorikan dalam antioksidan kuat. 

Kata Kunci: antioksidan, DPPH, keladi tikus, spektrofotometri UV-Vis. 

 

Abstract: Rodent Tuber (Typhonium flagelliforme) the Araceae is one of the medicinal plants in Indonesia, 

which is believed to be efficacious to kill or inhibit the growth of cancer cells, reducing the negative effects of 

the process of modern medicine (chemotherapy) such as hair loss, appetite loss, nausea and pain in the body, 

are antivirus and bacteria. For that research needs to test the antioxidant activity extracts ethanol leaves 

ringleader of mice that contained in Sidakarya, Denpasar, Bali. Testing antioxidant activity to extract ethanol 

leaves ringleader rats carried out by the method the arrest of radical DPPH. The test begins with the preparation 

of samples, then extracted by methods of ultrasonic maceration with solvent ethanol. The antioxidant activity 

measured by spectrophotometry. UV-Vis. The percentage reduction results were plotted to obtain a linear 

regression curve. And so are the equation y = bx and value IC50 is calculated from the equation the regression 

linear obtained. The antioxidant activity ethanol leaves ringleader of a rat of 518 nm. From the regression is 

y= 0.527x + 9.891 and R2= 0,985. The IC50 obtained by 76.10 parts per million (ppm). Antioxidants contained 

in the ethanol extract of taro leaves rats categorized in powerful antioxidants 

Keywords: antioxidant, DPPH, Rodent tuber (Typhonium flagelliforme), UV-Vis spectrophotometry. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Di Indonesia, kesehatan merupakan masalah 

yang cukup serius. Faktor lingkungan seperti 

polusi, intensitas sinar Ultra violet (UV) yang 

berlebih, suhu, bahan kimia, dan kekurangan gizi 

dapat mengakibatkan tubuh manusia terpapar 

radikal bebas. Banyak penyakit yang disebabkan 

oleh radikal bebas, salah satunya adalah kanker. 

salah satu mekanisme untuk mengatasi radikal 

bebas ialah dengan antioksidan. Daun keladi tikus 

diduga memiliki senyawa antioksidan yang dapat 

menghambat pertumbuhan sel kanker. Untuk 
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mengetahui aktivitas antioksidan daun keladi tikus 

digunakan metode DPPH dan menghitung nilai 

IC50. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui nilai IC50 pada eksrak etanol daun 

keladi tikus dengan metode DPPH dan mengetahui 

aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun Keladi 

tikus. 

 

BAHAN DAN METODE 

Bahan. Bahan tanaman yang digunakan dalam 

penelitian daun Keladi tikus (Typhonium 

flagelliforme) diperoleh di Desa Sidakarya, 
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Kecamatan Denpasar selatan, provinsi Bali yang 

telah dideterminasi di LIPI. Bahan kimia yang 

dipakai yaitu etanol 80%, 96%, dan baku DPPH 

(2,2-difenil-1-pikrilhidrasil). 

 

Metode. 

Ekstraksi simplisia daun keladi tikus. Daun 

simplisia keladi tikus yang dipetik di daerah 

Sidakarya, kemudian di keringkan di oven dengan 

suhu 400C. kemudian diperoleh simplisia daun 

keladi tikus kering, Simplisia daun keladi tikus 

sebanyak ± 10 gram dipotong – potong, kemudian 

diblender sehingga diperoleh serbuk, kemudian 

ditambah etanol 80% sebanyak 90 mL dalam beker 

gelas, lalu diultrasonik selama 3 x 3 menit. Setiap 

3 menit dilakukan pengadukan sebelum 

diultrasonik kembali. Hasilnya disaring, filtrate 

ditampung, residu yang didapatkan dimasukkan 

kebeker gelas, ditambah, etanol 80% sebanyak 90 

mL dan diultrasonik kembali selama 3 x 3 menit, 

filtrat digabung dengan filtrat pertama. Demikian 

seterusnya hingga total pelarut etanol 80% yang 

digunakan sebanyak 270 mL. Selanjutnya filtrat 

yang diperoleh diuapkan menggunakan oven 

dengan suhu 40oC hingga didapatkan ekstrak 

kental. 

 

Pengujian Aktivitas Antioksidan. 

Pembuatan Baku Induk. Dibuat larutan induk 

ekstrak etanol daun keladi tikus dengan konsentrasi 

100 ppm dengan menimbang 2,5 mg ekstrak kental 

dimasukkan ke dalam labu terukur 25 ml, 

kemudian dilarutkan dengan 25 ml etanol 96% 

dikocok hingga homogen. 

 

Pembuatan Sampel Uji. Pembuatan Larutan 

Ekstrak Etanol Daun Keladi Tikus konsentrasi 10, 

20, 30, 40, 50, dan 60 ppm. Dari larutan induk 

Ekstrak Etanol daun keladi tikus, dipipet sebanyak 

0,5; 1; 1,5; 2; 2,5, dan 3 ml masing- masing 

dimasukan kedalam labu tentukur 5 ml, 

ditambahkan etanol 96% sampai tanda batas. 

Kemudian dikocok sampai homogen. 

 

Pembuatan Larutan Baku Induk DPPH 

konsentrasi 100 ppm. Ditimbang 5 mg serbuk 

DPPH dimasukkan kedalam labu terukur 100 ml, 

ditambahkan 50 ml etanol 96% dikocok hingga 

homogen. 

 

Pembuatan Larutan Baku Kerja DPPH 

Konsentrasi 40 ppm. Dari larutan baku induk 

DPPH 100 ppm dipipet sebanyak 8 ml dimasukkan 

kedalam labu terukur 25 ml dan ditambah etanol 

96% sampai tanda batas, dikocok hingga homogen. 

 

Penetuan Panjang Gelombang Maksimum 

larutan Baku DPPH. Larutan baku DPPH 40 ppm 

dipipet sebanyak 4 ml dimasukkan kedalam kuvet 

dan diukur dengan spektrofotometer UV-Vis, 

kemudian dicatat absorbansinya pada panjang 

gelombang 400-800 nm. Sebagai blangko 

digunakan 4 mL etanol 96%. Dari kurva serapan, 

ditentukan panjang gelombang maksimum. 

 

Pengukuran Aktivitas Peredaman Radikal 

Bebas DPPH dengan Spektrofotometer UV-

VIS. Larutan sampel uji dengan konsentrasi 10, 20, 

30, 40, 50, dan 60 ppm. masing - masing dipipet 

sebanyak 2 mL, kemudian dimasukan pada 

masing-masing tabung reaksi, selanjutnya larutan 

baku kerja DPPH 40 ppm dipipet sebanyak 2 ml 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi ditambah 

etanol 96% sebanyak 2mL, kemudian semua 

larutan dalam tabung reaksi didiamkan selama 30 

menit. Lalu diukur dengan spektrofotometer UV-

Vis dan dicatat absorbansinya. 

 

Penentuan Nilai IC50 dan Pembuatan Kurva 

Kalibrasi. Dari hasil absorbansi yang diperoleh 

pada masing-masing konsentrasi yang diuji 

didapatkan nilai presentase peredaman dengan 

rumus: 

%peredaman =
absorbansi DPPH − absorbansi smpel

absorbansi DPPH
 X 100% 

 

Dari nilai presentase peredaman pada masing-

masing konsentrasi, selanjutnya dibuat kurva 

regresi, sehingga didapatkan persamaan y = bx + a 

dan akan diperoleh nilai IC50 dengan perhitungan 

secara regresi linear dimana konsentrasi ekstrak 

(ppm) sebagai absis (sumbu x) dan nilai presentase 

peredaman sebagai ordinatnya (sumbu y). Nilai 

IC50 didapatkan dari perhitungan persentase 

peredaman sebesar 50. Nilai IC50 (inhibitory 

concentration) yaitu konsentrasi sampel yang 

memiliki penghabatan absorbansi DPPH sebesar 

50%. Semakin rendah nilai IC50 menunjukan 

aktivitas antioksidan yang semakin tinggi. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penyiapan dan Meserasi Sampel. Hasil 

penyiapan sampel diperoleh serbuk simplisia daun 

keladi tikus sebanyak 10 gram. Kemudian 

sebanyak 10 gram serbuk diekstraksi dengan 

elmasonik dengan pelarut etanol 80% didapat 

filtrat dan dipekatkan didapat ekstrak kental 

sebanyak 51,27 mg. 
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Hasil Penentuan Panjang Gelombang 

Maksimum. Penentuan panjang gelombang 

maksimum DPPH dengan mengukur serapan 

larutan DPPH 40 ppm pada panjang gelombang 

400 – 800 nm.  

 

Gambar Panjang Gelombang DPPH 

Dari gambar dapat diketahui bahwa panjang 

gelombang maksimum DPPH adalah 518 nm. 

Pengujian Aktivitas Antioksidan. Pengujian 

aktivitas antioksidan pada ekstrak daun Keladi 

Tikus dengan alat Spektrofotometri UV – Vis, 

dibuat 6 larutan sampel uji dengan konsentrasi 

akhir berturut – turut 5, 10, 15, 20, 25 dan 30 ppm. 

Kemudian masing – masing sampel diukur 

serapannya pada λmax 518 nm. Pengukuran 

dilakukan sebanyak 2 kali (duplo). Dari data 

serapan yang diperoleh, kemudian dilakukan 

perhitungan peredaman DPPH menggunakan 

rumus: 

%peredaman =
absorbansi DPPH − absorbansi sampel

absorbansi DPPH
 X 100% 

Hasil perhitungan persen peredaman DPPH 

ekstrak etanol keladi tikus dapat dilihat pada tabel  

 

Tabel Persen peredaman DPPH ekstrak etanol 

daun Keladi Tikus 

Perhitungan Nilai IC50 

Dari persentase peredaman dibuat kurva 

regresi linier. Kurva regresi linier dapat dilihat 

pada gambar   

 

 

Gambar Kurva regresi linier 

 Dari kurva hubungan antara konsentrasi 

larutan uji dengan persen peredaman diatas didapat 

persamaan regresi y = 0.527x + 9.891. Dari 

persamaan tersebut dilakukan perhitungan nilai 

IC50 dengan mengganti nilai y = 50. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa nilai IC50 ekstrak 

etanol daun keladi tikus adalah 76.10 ppm. 
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SIMPULAN 

Dari serangkaiam penelitian yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

etanol daun Keladi tikus (Typhonium flagelliforme) 

memiliki nilai IC50 sebesar 76.10 ppm dan 

memiliki aktivitas antioksidan kuat. 
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